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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Foreign Direct Investment (FDI) atau investasi langsung luar negeri merupakan 

salah satu aspek penting dalam konteks ekonomi global yang semakin meningkat. 

Konsep ini dimulai ketika sebuah perusahaan dari suatu negara menanamkan modalnya 

dalam jangka panjang ke perusahaan yang berlokasi di negara lain. FDI mengalami 

pertumbuhan yang signifikan setelah berakhirnya Perang Dunia II, terutama sejak 

tahun 1960. Perusahaan-perusahaan berbasis di Amerika Serikat, terutama yang 

beroperasi dalam sektor manufaktur, secara aktif memperluas kehadiran internasional 

mereka. Sebagian besar ekspansi ini difokuskan pada negara-negara maju, khususnya 

di Eropa, di mana perusahaan-perusahaan Amerika Serikat berupaya mendirikan anak 

perusahaan lokal sebagai respons terhadap pembentukan Pasar Bersama Eropa, yang 

saat ini dikenal sebagai Uni Eropa (UE). Akibatnya, antara tahun 1950 dan 1970, 

jumlah investasi langsung manufaktur AS di Eropa meningkat hampir lima belas kali 

lipat, sementara porsi stok FDI AS di negara-negara berkembang menurun hingga 

kurang dari 40% pada tahun 1970 (Graham, 1995).  

Dampak dari FDI dalam memberikan pembangunan positif bagi negara-negara 

dapat dilihat dari bantuan luar negeri Jepang yaitu program “Official Development 

Assistance (ODA)” yang disalurkan oleh JICA (Japan International Coorporation 

Agency).  Adapun ODA Jepang melakukan penghimpunan air bersih melalui DAC 

(Development Assistance Committee) yang selanjutnya sepertiga air bersih yang 

terkumpul diberikan ke seluruh dunia. Bantuan berikutnya yang diberikan oleh ODA 

Jepang berupa vaksinasi polio gratis untuk menunjang kesehatan 600 juta anak di 
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kawasan Pasifik Barat termasuk Tiongkok dan Laos pada tahun 1993-2001. Tidak 

berhenti pada bidang kesehatan, ODA Jepang juga memberikan bantuan dalam bidang 

infrastruktur ekonomi dan sumber daya manusia. Jepang telah memberikan dukungan 

keuangan untuk mendukung proyek kereta bawah tanah pertama di Seoul, Korea. 

Dengan bantuan keuangan yang diberikan oleh Jepang, pemerintah Korea telah 

berhasil mengembangkan sistem jaringan kereta bawah tanah guna mengatasi masalah 

kemacetan lalu lintas di wilayah tersebut. Selain itu, Jepang juga memberikan pinjaman 

keuangan kepada Vietnam untuk mendukung pembangunan pelabuhan di Hai Phong. 

Pelabuhan tersebut telah berkembang menjadi fasilitas pelabuhan yang besar dan 

mampu menangani volume kargo yang besar (Yudha & Sari, 2023). 

Di Indonesia sendiri aliran FDI telah masuk sejak tahun 1980-an. Namun, aliran 

FDI tersebut mengalami penurunan signifikan pada tahun 1998-2000 sebesar 2,7% 

(Sarwedi, 2002). Kondisi perekonomian Indonesia pada saat itu mengalami krisis 

moneter yang berdampak besar pada perekonomian Indonesia. Krisis ekonomi di 

Indonesia dimulai pada tahun 1997 dan pada awal tahun 1998, nilai tukar dolar AS 

terhadap rupiah Indonesia melonjak tajam, melebihi Rp 6.000,00. Puncak dari krisis 

tersebut terjadi pada tanggal 22 Januari 1998 ketika nilai tukar mencapai Rp 16.000,00, 

mencatat angka tertinggi sepanjang sejarah ekonomi Indonesia (Barsamian & Lan, 

2008).  

Melihat dari hal tersebut, perkembangan FDI di Indonesia mengalami fluktuasi. 

Kepercayaan asing untuk melakukan investasi di Indonesia baru pulih pada tahun 2004. 

Namun, aliran FDI mengalami penurunan pada tahun 2009 akibat krisis keuangan 

global. Pada tahun 2016, jumlah FDI yang masuk ke Indonesia turun drastis menjadi 

sekitar USD3.921,2 juta, jumlah yang lebih rendah dibandingkan dengan penurunan 

pada tahun 2009 pasca krisis keuangan, yang hanya mencapai USD4.877,9 juta. 
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Penurunan ini disebabkan salah satunya oleh pelemahan ekonomi global. Namun, 

setelah penurunan tajam pada tahun 2016, aliran FDI ke Indonesia mulai pulih pada 

tahun 2017 dan berlanjut di tahun 2018 (Paramita, 2020). 

Selain ODA Jepang, AIIB (Asian Infrastructure Invesment Bank) juga turut 

berperan dalam aliran FDI sebagai bank yang memberikan kontribusi pembangunan di 

tingkat multi negara. AIIB merupakan lembaga keuangan multilateral yang bertujuan 

untuk memperkuat pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan akses ke layanan dasar 

dengan cara meningkatkan konektivitas serta mendukung pengembangan ekonomi di 

wilayah tersebut. Ini dilakukan melalui investasi dalam infrastruktur dan sektor-sektor 

produktif lainnya. Selain itu, AIIB juga berkomitmen untuk mendorong integrasi 

ekonomi di wilayah tersebut melalui pengembangan infrastruktur. Fokus AIIB terletak 

pada sektor infrastruktur karena infrastruktur dianggap sebagai fondasi yang esensial 

untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan (Kemenkeu, 2021). 

AIIB telah menjalin kerja sama dengan Indonesia sebagai salah satu Multilateral 

Development Bank (MDB) yang berkontribusi dalam pembangunan di negara tersebut. 

Hingga tahun 2018, Indonesia menjadi donatur terbesar kedelapan bagi AIIB dengan 

penyertaan modal sebesar 1.8 triliun rupiah. AIIB telah menginvestasikan beberapa 

proyek yang ada di Indonesia, contohnya pada tahun 2016 AIIB menginvestasi pada 

proyek yang bernama “National Slum Upgrading Project” dengan tujuan untuk 

meningkatkan akses terhadap infrastruktur dan layanan perkotaan di kawasan kumuh di 

154 kota di wilayah tengah dan timur Indonesia (AIIB, 2019). Lalu proyek “Regional 

Infrastructure Development Fund” pada tahun 2017 untuk memberikan dukungan 

dalam pengorganisasian dan pelaksanaan dana Pembangunan Infrastruktur Regional 

sebagai lembaga keuangan yang memfasilitasi pemberian pinjaman langsung kepada 

pemerintah daerah (AIIB, 2022).  
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Selain itu, pada tahun 2018, AIIB juga telah memberikan pinjaman sejumlah 691,5 

juta dolar AS untuk mendukung berbagai proyek infrastruktur yang sedang berlangsung 

di Indonesia (Kuwado & Meiliana, 2018). Dana ini digunakan dalam beragam proyek 

pembangunan, salah satunya adalah pengembangan infrastruktur Kawasan Ekonomi 

Khusus (KEK) Mandalika di Nusa Tenggara Barat. KEK Mandalika adalah salah satu 

proyek prioritas pemerintah Indonesia dalam era kepemimpinan Jokowi yang memiliki 

fokus utama pada sektor pariwisata. Proyek Mandalika adalah inisiatif pembangunan 

yang terletak di Pulau Lombok, Indonesia, yang didesain untuk mengupayakan 

perkembangan wilayah pariwisata dan infrastrukturnya di Mandalika (CNN Indonesia, 

2019). Proyek Mandalika telah mendapatkan persetujuan pinjaman dana oleh AIIB 

pada tanggal 7 Desember 2018 sebesar 248,4 juta dolar AS, dan kontrak penutupan 

pinjaman atau pencarian terakhir jatuh pada tanggal 30 September 2024 (AIIB, 2018). 

AIIB menekankan pada kolaborasi multilateral dalam pembangunan infrastruktur 

dapat mendorong Tiongkok sebagai negara pendiri AIIB, untuk meningkatkan 

investasinya dan terlibat aktif dalam pengembangan serta manajemen infrastruktur di 

berbagai wilayah, termasuk Indonesia. Hal ini juga memberikan peluang bagi Tiongkok 

untuk memperkuat posisinya sebagai kekukatan ekonomi global utama dan 

memperoleh legitimasi dalam menghadapi tantangan politik dan keamanan. Tidak 

dapat disangkal bahwa dukungan Tiongkok dalam proyek-proyek pembangunan 

infrastruktur di berbagai negara memiliki tujuan yang bersifat politik. Dengan 

memberikan dukungan keuangan, Tiongkok memiliki kemampuan untuk meningkatkan 

pengaruhnya melalui dukungan politik, serta memperkuat posisinya sebagai mitra 

penting bagi negara-negara yang terlibat (Wahyuni & Amin, 2023). 

Sebelum adanya FDI, Mandalika merupakan tempat wisata yang hanya 

mengandalkan keindahan alamnya saja. Berada di sepanjang pantai selatan Pulau 
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Lombok, pantai-pantai di Mandalika dikenal oleh para peselancar karena memiliki air 

yang transparan, gelombang besar, dan lingkungan yang masih alami. Di samping 

pantai dan pegunungan, Mandalika juga memiliki beberapa gua menarik seperti Goa 

Bangkang Prabu dan Goa Kotak yang memiliki bentuk unik. Dengan suasana yang 

damai dan pemandangan yang memukau, Kawasan Mandalika juga telah menjadi 

destinasi yang populer bagi para pengunjung. 

Tabel 1. 1 Total Pengunjung Kawasan Mandalika Sebelum Covid-19 

 

Sumber: Statistik Dinas Pariwisata Provinsi Nusa Tenggara Barat. 

Dari tabel di atas, dapat diamati bahwa antara tahun 2014 hingga 2017, terjadi 

peningkatan yang signifikan dalam jumlah kunjungan wisata. Namun, pada tahun 

2018, terjadi penurunan dalam tingkat kunjungan, yang lebih rendah dibandingkan 

tahun-tahun sebelumnya. Penurunan ini terjadi sebagai akibat dari gempa bumi yang 

melanda Pulau Lombok pada pertengahan tahun 2018, sehingga membuat para 

wisatawan, terutama yang berasal dari luar daerah dan mancanegara, enggan untuk 

mengunjungi Nusa Tenggara Barat. Dampak dari gempa bumi ini juga terasa dalam 

perekonomian daerah secara keseluruhan, terutama dengan menurunnya kontribusi 
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pendapatan daerah dari sektor pariwisata. Penururan jumlah wisatawan terus terjadi, 

ditambah dengan adanya pandemi Covid-19 (Ningsih & Haris, 2020). 

Nusa Tenggara Barat memiliki potensi pariwisata yang signifikan dengan berbagai 

destinasi unggulannya. Potensi-potensi ini menjadi fokus pemerintah untuk diperluas 

melalui perencanaan strategis yang berakar pada kearifan lokal masyarakat setempat. 

Maka dari itu, untuk memajukan kembali jumlah wisatawan di Mandalika, pemerintah 

Indonesia mengupayakan pengembangan kawasan pariwisata Kuta Mandalika, yang 

juga dikenal sebagai Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Mandalika. PT. Pengembangan 

Pariwisata Indonesia (Persero), yang juga dikenal sebagai Indonesia Tourism 

Development Corporation (ITDC), telah dipilih sebagai pihak yang bertanggung jawab 

untuk mengelola kawasan pariwisata Mandalika. Untuk merealisasikan pengembangan 

pariwisata tersebut, ITDC bekerja sama dengan AIIB.  

FDI hadir melalui AIIB untuk mendanai pembangunan infrastruktur bagi 

keberhasilan pembangunan infrastruktur di Mandalika. AIIB akan mendukung 

pendanaan pembangunan infrastruktur utama yang sangat diperlukan untuk tujuan 

wisata yang baru di Mandalika dan wilayah sekitarnya. Dengan menginvestasikan dana 

dalam infrastruktur yang terkait dengan sektor pariwisata, akan menggerakkan 

pembangunan berkelanjutan di Mandalika dan secara lebih luas di Pulau Lombok, serta 

memberikan kontribusi dalam mengurangi tingkat kemiskinan di pulau tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan diatas, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah: Bagaimana Dampak FDI (Foreign Direct 

Investment) oleh AIIB (Asian Infrastructure Investment Bank) terhadap Proyek 

Mandalika di Indonesia? 



 

7 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui, mengeksplorasi, serta menganalisis Dampak FDI (Foreign Direct 

Investment) oleh AIIB (Asian Infrastructure Investment Bank) terhadap Proyek 

Mandalika di Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Penelitian Akademis 

Penelitian ini diharapkan untuk bisa menjadi wawasan dan pengetahuan serta 

referensi bagi para mahasiswa dalam bidang studi ilmu hubungan internasional 

maupun diluar kajian hubungan internasional. 

1.4.2 Manfaat Penelitian Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan dan pengetahuan serta 

dapat menjadi sumber informasi para praktisi ataupun stakeholder terkait aktor 

yang terlibat dalam FDI seperti CSO, NGO, Pemerintah, BKPM (Badan Kelola 

Penanaman Modal), Kreditur, Kemenaker, dan aktor lainnya baik itu negara 

maupun non negara. 
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